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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Pada umumnya strategi pembelajaran memiliki 

pengertian sebagai garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, maka 

strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum 

kegiatan guru dan siswa dalam mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
1
 

Istilah strategi awalnya dipakai di kalangan militer 

dan diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) 

peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan 

gerakan pasukan dan navigasi ke dalam polisi perang 

yang dipandang paling menguntungkan untuk 

memperoleh kemenangan. Penetapan strategi tersebut 

harus didahului oleh analisis kekuatan musuh yang 

meliputi jumlah personal, kekuatan senjata, kondisi 

lapangan, posisi musuh, dan sebagainya. Dalam 

                                                                
1
 Golda Novatrasio Sauduran, Lois Onike Tambunan, Yoel Octobe 

Purba, „Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasisi Masalah Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa,‟ Intelektiva, 12, (2022), 

hal.116-122. 
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perwujudannya, strategi tersebut akan dikembangkan 

dan dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan dalam 

medan pertempuran.
2
 

Dalam ranah  pendidikan strategi diartikan sebagai 

a plan, method, or seires of activities designed to 

achives a particular educational goal. Strategi 

digunakan untuk dapat merealisasikan strategi yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, satu 

strategi pembelajaran dapat digunakan untuk beberapa 

strategi dalam pelajaran lain. Istilah lain yang juga 

memiliki kemiripan dengan strategi yaitu pendekatan 

(approach). Pendekatan dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap sebuah proses 

pembelajaran. Selain strategi, strategi dan pendekatan 

pembelajaran, terdapat istilah lain yang kadang-kadang 

sulit dibedakan, yaitu teknik dan taktik mengajar.
3
 

Dalam pemilihan strategi haruslah dipilih strategi 

yang tepat, pengajaran yang diberikan kepada anak 

didik tidak bersifat paksaan bahkan perilaku pemimpin 

kadang tidak perlu dilakukan. Sebagai gantinya, para 

pendidik harus bersikap ngemong atau among. Para 

guru seharusnya tidak mengajarkan pengetahuan 

                                                                
2 Joko Tri Prasetya and Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar,  

(Bandung: CV, 2005),. hal. 45. 
3 Eka Sri Kartini, „Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap 

Sikap Ilmiah Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di SDN 1 Gunung 

Agung Lampung Timur‟, Repository Raden Intan, 2019. hal. 16-17. 
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mengenai dunia secara dogmatik. Sebaliknya mereka 

hanya berada dibelakang anak didik sambil memberi 

dorongan untuk manju, secara khusus mengarahkan ke 

jalan yang benar, dan mengawasi kalau-kalau anak 

didik menghadapi bahaya atau rintangan. Anak didik 

harus memiliki kebebasan untuk maju menurut 

karakter masing-masing dan untuk mengasah hati 

nuraninya. Dengan demikian tugas pendidik adalah 

memikirkan dan memilih strategi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran serta karakteristik anak didiknya.
4
 

Penjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa isuatu 

istrategi ipembelajaran iyaitu ikegiatan ipembelajaran iyang 

idikerjakan iuntuk imenciptakan ihasil ibelajar isiswa isecara 

iefektif idan iefisien, isedangkan iyang iditerapkan iakan 

iberbeda-beda itergantung ipada ipendekatan iyang 

idigunakan, ibagaimana imenjalankan istrategi iitu idapat 

iditetapkan idiberbagai istrategi ipembelajaran. iDalam 

iupaya imenjalankan istrategi ipembelajaran iuntuk 

imenentukan iteknik iyang idianggap isesuai idengan 

istrategi, idan ipenggunaan iteknik iitu isetiap ipendidik 

imemiliki itaktik iyang imungkin iberbeda iantara ipendidik 

isatu idengan iyang ilainnya. iStrategi ipembelajaran iyang 

idigunakan isesuai idengan ikebutuhan ipendidik idan 

iperserta ididik. 

                                                                
4 Mohammad Asrori, „Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi 

Pembelajaran‟, Madrasah, 6, (2016), hal.26. 
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b. Strategi iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

Strategi ipembelajaran iberbasis imasalah isebagai 

irangkaian iaktivitas ipembelajaran iyang idifokuskan 

ikepada iproses ipenyelesaian imasalah/problema isecara 

iilmiah. iProblema itersebut ibisa idiambil idari ibuku iteks 

iatau idari isumber-sumber ilain imisalnya idari iperistiwa 

iyang iterjadi idi ilingkungan isekitar, idari iperistiwa idalam 

ikeluarga iatau idari iperistiwa-peristiwa iyang iterjadi idi 

imasyarakat.
5
 

Ada itiga ikarakteristik ipenting idari istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah. iPertama, istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah imerupakan irangkaian 

iaktivitas ipembelajaran, iartinya idalam ipelaksanaan 

istrategi ipembelajaran iberbasis imasalah, ipeserta ididik 

itidak ihanya isekadar imendengarkan, imencatat, ikemudian 

imenghafal imateri ipelajaran, itetapi ijuga ipeserta ididik 

iaktif iberpikir, iberkomunikasi, imencari idan imengolah 

idata, iserta imenyimpulkan. iKedua, iaktivitas 

ipembelajaran idifokuskan iuntuk imenyelesaikan imasalah. 

iMasalah iharus iada idalam iimplementasi istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah. iSebab itanpa iadanya 

imasalah idalam istrategi ipembelajaran iberbasis imasalah, 

imaka itidak imungkin iada iproses ipembelajaran. iKetiga, 

                                                                
5

 iGolda iNovatrasio iSauduran, iLois iOnike iTambunan, iYoel iOctobe iPurba, 

i„Pengaruh iStrategi iPembelajaran iBerbasisi iMasalah iTerhadap iKemampuan 

iPemecahan iMasalah iMahasiswa,‟ Iintelektiva, i12, i(2022), ihal.116-122. 
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ipemecahan imasalah idilakukan idengan imenggunakan 

ipendekatan iberpikir isecara iilmiah. iBerpikir idengan 

imenggunakan imetode iilmiah iadalah iproses iberpikir 

ideduktif idan iinduktif. iProses iberpikir iini idilakukan 

isecara isistematis i(melalui itahapan itertentu) idan iemperis 

i(didasarkan ipada idata idan ifakta iyang  ijelas).
6
 

Ada ibeberapa ikeunggulan idari istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah, iyaitu i: i 

1) Peserta ididik ilebih imemahami imateri ipelajaran. 

2) Menantang ikemampuan ipeserta ididik iuntuk 

imenemukan ipengetahuan. 

3) Meningkatkan iaktivitas ipembelajaran ipeserta 

ididik. 

4) Membantu ipeserta ididik imentransfer 

ipengetahuan imereka iuntuk imemahami imasalah 

idalam ikehidupan inyata. 

5) Membantu ipeserta ididik idalam imengembangkan 

ipengetahuan idan irasa itanggung ijawab. 

6) Meningkatkan ikemampuan iberpikir ipeserta 

ididik. 

7) Memberikan ikesempatan ipada ipeserta ididik 

iuntuk imengaplikasikan ipengetahuan iyang 

idimiliki idalam idunia inyata. 

                                                                
6

 iEka iSri iKartini, i„Pengaruh iStrategi iPembelajaran iInkuiri iTerhadap 

iSikap iIlmiah iSiswa iPada iMata iPelajaran iIPA iKelas iIV idi iSDN i1 iGunung iAgung 

iLampung iTimur‟, iRepository iRaden iIntan, i2019. ihal. i21. 
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8) Mengembangkan iminat idan irasa iingin itahu 

ipeserta ididik iuntuk isecara iterus imenerus ibelajar. i 

Ada ibeberapa ikelemahan istrategi ipembelajaran 

iberbasis imasalah iantara ilain iadalah isebagai iberikut: 

1) Jika ipeserta ididik itidak imemiliki iminat idan itidak 

imempunyai ikepercayaan idiri, imaka ipeserta ididik 

itidak imau iuntuk imencoba. 

2) Membutuhkan iwaktu iyang icukup ilama iuntuk 

ipersiapan ipelaksanaan istrategi ipembelajaran 

iberbasis imasalah. 

3) Tanpa ipemahaman imengapa imereka 

imemecahkan imasalah iyang isedang idipelajari, 

imaka imereka itidak iakan ibelajar itentang iapa iyang 

isedang imereka ipelajari. i 

Sears idan iHersh ididalam ijurnal iyang idi itulis ioleh 

iYanto iPermana idan iUtari iSumarmo imengemukakan 

ibeberapa ikarakteristik ipembelajaran iberbasis imasalah 

iyaitu: i(1) iMasalah iharus iberkaitan idengan ikurikulum, i(2) 

iMasalah ibersifat itak iterstruktur, isolusi itidak itunggal, idan 

iprosesnya ibertahap, i(3) iSiswa imemecahkan imasalah idan 

iguru isebagai ifasilitator, i(4) iSiswa ihanya idiberi ipanduan 

iuntuk imengenali imasalah, idan itidak idiberi iformula iuntuk 



16 

 

 

imemecahkan imasalah, idan i(5) iPenilaian iberbasis 

iperforma iautentik.
7
 

Hakikat imasalah idalam istrategi ipembelajaran 

iberbasis imasalah iadalah igap iatau ikesenjangan iantara 

isituasi inyata idan ikondisi iyang idiharapkan, iatau iantara 

ikenyataan iyang iterjadi idengan iapa iyang idiharapkan. 

iKesenjangan itersebut ibisa idirasakan iadanya ikeresahan, 

ikeluhan, ikerisauan, iatau ikecemasan. iOleh ikarena iitu, 

imaka imateri ipelajaran iatau itopik itidak iterbatas ipada 

imateri ipelajaran iyang ibersumber idari ibuku isaja, iakan 

itetapi ijuga idapat ibersumber idari iperistiwa itertentu isesuai 

idengan ikurikulum iyang iberlaku. iDibawah iini idiberikan 

ikriteria ipemilihan ibahan ipelajaran idalam istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah i(SPBM). 

1) Bahan ipelajaran iharus imengandung iisu-isu iyang 

imengandung ikonflik i(conflict iissue) iyang ibisa 

ibersumber idari iberita, irekaman ivideo, idan iyang 

ilainnya. i 

2) Bahan iyang idipilih iadalah ibahan iyang ibersifat 

ifamiliar idengan isiswa, isehingga isetiap isiswa 

idapat imengikutinya idengan ibaik. i 

                                                                
7

 iYanto iPermana idan iUtari iSumarmo, i„Mengembangkan iKemampuan 

iPenalaran idan iKoneksi iMatematik iSiswa iSMA iMelalui iPembelajaran iBerbasis 

iMasalah‟, iUPI, i1.2, i(2007), ihal. i118 i i 
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3) Bahan iyang idipilih imerupakan ibahan iyang 

iberhubungan idengan ikepentingan iorang ibanyak 

i(universal), isehingga iterasa imanfaatnya 

4) Bahan iyang idipilih imerupakan ibahan iyang 

imendukung itujuan iatau ikompetensi iyang iharus 

idimiliki ioleh isiswa isesuai idengan ikurikulum 

iyang iberlaku. i 

5) Bahan iyang idipilih isesuai idengan iminat isiswa 

isehingga isetiap isiswa imerasa iperlu iuntuk 

imempelajarinya. i 

c. Pembelajaran iMitigasi iBencna 

1) Pengertian imitigasi ibencana 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya 

untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui 

pembengunan fisik maupun penyadaran dan 

peneingkatan kemampuan menghadapi bencana.8  

iDalam iUU iNo. i24 iTahun i2007 itentang 

iPenanggulangan iBencana ipasal iI iayat i9 

imenjelaskan ibahwa imitigasi imerupakan 

iserangkaian iupaya iyang idilakukan iuntuk 

imengurangi iresiko ibencanam ibaik imelalui 

ipembangunan ifisik imaupun ipenyadaran idan 

ipeningkatan ikemampuan imenghadapi iancaman 

ibencana. iPada idasarnya imitigasi idilakukan iuntuk 

                                                                
8 Joko Christanto, Gempa Bumi, Kerusakan Lingkungan, Kebijakan dan 

Strategi Pengelolaan, (Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 2011), hal. 279 
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imenghadapi iberbagai ijenis ibencana, ibaik ibencana 

ialam imaupun ibencana iakibat iulah imanusia. i 

Berdasarkan ikonferensi idunia itentang iupaya 

ipengurangan irisiko ibencana ipada itahun i2015 

imenghasilkan ikerangka ikerja isendai itahun i2015-

2030. iKonferensi itersebut imengadopsi i4 iprioritas 

itindakan isebagai iberikut i: i(1) iMemahami irisiko 

ibencana, i(2) iPenguatan itata ikelola irisiko ibencana 

iuntuk imengelola i \risiko ibencana, i(3) iInvestasi idalam 

ipengurngan irisiko ibencana iuntuk iketahanan, i(4) 

iMeningkatkan ikesiapsiagaan ibencana iuntuk irespon 

iyang iefektif idan iuntuk imembangun ikembali ilebih 

ibaik idalam ipemulihan, irehabilitas idan irekonstruksi. 

iSalah isatu iprioritas itindakan idalam iKerangka iKerja 

iSendai iadalah itentang ikesiapsiagaan ibencana. 

iUntuk imeminimalisir iterjadinya ikorban ibaik ijiwa 

imaupun iharta ibenda imaka idiperlukan imasyarakat 

iyang isiap isiaga iterhadap ipotensi ibencana idi idaerah 

iyang irawan ibencana igempa ibumi.
9
 

Mitigasi ibencana iperlu idiajarkan ikepada 

iseluruh imasyarakat iIndonesia idari ianak-anak 

ihingga ilansia. iMitigasi imenjadi iperlu iuntuk 

idiimplementasikan ikedalam ibentuk ipengetahuan, 

                                                                
9

 i iNursyabani, iRoni iEkha iPutera, iKusdarini., i„Mitigasi iBencana iDalam 

iPeningkatan iKewaspadaan iTerhadap iAncaman iGempa iBumi iDi iUniversitas 

iAndalas,‟ i iJurnal iIlmu iAdministrsi iNegara i(Asian), i i08.02 i(2020), ihal. i81-90. 
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iinovasi idan ipendidikan idengan itujuan imembangun 

ibudaya ikeselamatan idan iketangguhan. iAnak- ianak 

itermasuk ikedalam ikelompok irentan. iKerentanan 

ianak-anak iterhadap ibencana idipicu ioleh ifaktor 

iketerbatasan ipemahaman itentang iresiko 

idisekeliling imereka iyang imengakibatkan itidak 

iadanya ipersiapan idalam imenghadapi ibencana i iOleh 

ikarena iitu, ianak-anak iperlu idiajarkan imengenai 

ikesiapsiagaan iatau imitigasi ibencana idi isekolah. iHal 

iini ididukung ioleh iUndang-undang iNo. i23 iTahun 

i2002 itentang iperlindungan ianak i(Republik 

iIndonesia) ibahwa ipendidikan iialah isalah isatu ifaktor 

ipenentu idalam ikegiatan ipengurangan irisiko 

ibencana.
10

 

2) Mitigasi Bencana Gempa Bumi 

a) Pengertian Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah suatu 

sentakan/guncangan yang berasal dari dalam 

bumi, kemudian  merambat ke permukaan 

bumi.11  Secara umum terdapat dua teori 

proses terjadinya gempa bumi yakni teori 

                                                                
10

 iRosida, iF., i& iAdi, iK. iR. i(2017). iStudi iEksplorasi iPengetahuan iDan 

iSikap iTerhadap iKesiapsiagaan iBencana iBanjir iDi iSD iPilanggede iKecamatan 

iBalen iKabupaten iBojonegoro. iJurnal iTeori idan iPraksis iPembelajaran iIPS, i2(1), 

ihal. i1–5. 
11

 Tim Karakter K3, Pedoman K3 Gempuran Gempa Bumi, Erupsi 

Gunung Merapi & Kebakaran,(Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2019), Hal.7 
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mengenai pergeseran sesar dan teori 

kekenyalan elastis. Teori Pergeseran sesar 

dimulai 225 tahun yang lalu dimana benua 

merupakan satu daratan yang disebut Pangaea. 

Menurut teori kekenyalan elastis bahwa 

gempa bumi disebabkan oleh adanya 

pelepasan energi renggangan elastik batuan 

pada litosfer sehingga terjadi getaran pada 

permukaan bumi semakin besar energi yang 

dilepaskan maka semakin kuat getaran yang 

ditimbulkan. Titik asal suatu gempa bumi 

iposentrum (fokus) yg letaknya relatif jauh di 

dalam bumi.12 

b) Jenis-jenis Gempa Bumi 

Berikut jenis jenis gempa bumi: 

(1) Gempa bumi runtuhan, merupakan perista 

terjadinya akibat runtuhnya lubang bekas 

tambang maupun, galian. Gempa bumi ini 

menyebabkan getraan namun tidak begitu 

besar, jenis gempa ini hanya di rasakan 

disekitar runtuhan secara lokal. 

(2) Gempa bumi vulkanik, merupakan gempa 

bumi yang terjad akibat aktifitas gunung 

berapi. Magma yang berada dalam perut 

                                                                
12

 Sang Gede Purnama, Manajemen Bencana (Bali: Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana,2017), hal. 30 
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gunung berapi yang naik keatas, 

menimbulkan getaran pada wilayah 

sekitar gunung dan dapat dirasakan oleh 

masarakat sekitarnya. 

(3) Gempa bumi tektonik, merupakan gempa 

bumi yang ditimbulkan atas terjadinya 

tumbukan antar lempeng benua dengan 

lempeng samudra. Kerusakan akibat 

gempa bumi tektonik tergantung pada 

besar kecilnya suatu guncangan.  

(4) Gempa bumi akibat tumbukan meteor, 

gempa ini terjadi akibat jatuhnya meteor 

menuju permukaan bumi dan jarang 

menimbulkan kejadian gempa.13 

3) Langkah-Langkah iMitigasi iBencana 

Pembelajaran i imitigasi ibencana iadalah 

ipembelajaran iyang ioperasionalnya imeng-gunakan 

ialur: i(1) ipersiapan isebelum ibencana iitu 

iberlangsung, i(2) imenilai ibahaya ibencana, i(3) 

ipenanggulangan ibencana, iberupa ipenyelamatan, 

irehabilitas idan irelokasi, i(4) ipemberian ipengeta-

huan, ipemahaman idan iketerampilan iberprilaku 

idalam imencegah, i(5) ipendeteksian idan iansipasi 

ibencana isecara iefektif idapat iditransformasikan, idan 

                                                                
13

 Sang Gede Purnama, Manajemen Bencana ,(Bali: Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana,2017), hal. 31 
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i(6) ipensosialisasian.
14

 I Mitigasi iadalah  ilangkah 

iyang  imemiliki isejumlah i prosedur idan  itahapan i 

guna imengurangi irisiko idan idampak idari ibencana. 

iBerikut itahap-tahap imitigasi ibencana: 

a) Mitigasi iadalah ilangkah iyang imemiliki itahap 

iawal ipenanggulangan ibencana ialam iuntuk 

imengurangi idan imemperkecil idampak 

ibencana. iMitigasi iadalah ilangkah iyang ijuga 

idilakukan isebelum ibencana iterjadi. iContoh 

ikegiatannya iantara ilain imembuat ipeta iwilayah 

irawan ibencana, ipembuatan ibangunan itahan 

igempa, ipenanaman ipohon ibakau, ipenghijauan 

ihutan, iserta imemberikan ipenyuluhan idan 

imeningkatkan ikesadaran imasyarakat iyang 

itinggal idi i iwilayah irawan ibencana. 

b) Berikutnya, ilangkah idari imitigasi iadalah 

iperencanaan. iPerencanaan idibuat iberdasarkan 

ibencana iyang ipernah iterjadi idan ibencana ilain 

iyang imungkin iakan iterjadi. iTujuannya iadalah 

iuntuk imeminimalkan ikorban ijiwa idan 

ikerusakan isarana-sarana ipelayanan iumum 

iyang imeliputi iupaya imengurangi itingkat 

irisiko, ipengelolaan isumber-sumber idaya 

                                                                
14

 iWita iSalwa iSalsabila iand iRachmah iRafa iDinda, i„Pembelajaran 

iMitigasi iBencana iDi iSekolah iDasar iDengan iMetode iDemonstrasi‟, iProceedings 

iSeries ion iSocial iSciences i& iHumanities, i1.2014 i(2021), ihal. i115–120. 
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imasyarakat, iserta ipelatihan iwarga idi iwilayah 

irawan ibencana. 

c) Langkah i  ketiga imitigasi iadalah irespons, iyang 

imerupakan iupaya imeminimalkan ibahaya 

iyang idiakibatkan ibencana. iTahap iini 

iberlangsung isesaat isetelah iterjadi ibencana. 

iRencana ipenanggulangan ibencana 

idilaksanakan idengan ifokus ipada iupaya 

ipertolongan ikorban ibencana idan iantisipasi 

ikerusakan iyang iterjadi iakibat ibencana. 

d) Hal iyang itak ikalah ipenting idari iupaya imitigasi 

iadalah ipemulihan. iLangkah iini imerupakan 

ilangkah iyang iperlu idiambil isetelah ibencana 

iterjadi iguna imengembalikan ikondisi 

imasyarakat iseperti isemula. i 

Berikut ilangkah imitigasi iharus idilakukan ibaik 

isebelum, isaat, idan ipasca ibencana gempa bumi:15 

a) Pra iBencana 

(1) Menyiapakn  irencana iuntuk 

ipenyelamatan idiri iapabila igempa ibumi 

iterjadi. 

(2) Melakukan i latihan iyang idapat ibermanfaat 

idalam imenghadapi ireruntuhan isaat 

                                                                
15

 Tim Karakter K3, Pedoman K3 Gempuran Gempa Bumi, Erupsi 

Gunung Merapi & Kebakaran,(Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2019), Hal.7 
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igempa ibumi, iseperti imerunduk, 

iperlindungan iterhadap ikepala, 

iberpegangan iataupun idengan 

ibersembunyi idi ibawah imeja. 

(3) Menyiapkan ialat ipemadam ikebakaran, 

ialat ikeselamatan istandar, idan ipersediaan 

iobat-obatan. 

(4) Membangun ikontruksi irumah itahan 

iterhadap igoncangan igempa ibumi idengan 

ifondasi iyang ikuat. 

b) Saat iBencana 

(1) Berlindung idi ibawah imeja iuntuk 

imenghindari idari ibenda-benda iyang 

imungkin ijatuh idan ijendela ikaca. 

(2) Tetap ilindungi ikepala idan isegera imenuju 

ike ilapangan iterbuka. 

(3) Hindari imenggunakan ilift idan ieskalator, 

igunakan itangga idarurat. 

(4) Jangan iberdiri idekat itiang, ipohon/ isumber 

ilistrik/ igedung iyang imungkin iroboh. 

(5) Kenali ibagian ibangunan iyang imemiliki 

istruktur ikuat, iseperti ipada isudut 

ibangunan. 

c) Pasca iBencana 
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(1) Tetap iwaspada iterhadap igempa ibumi 

isusulan. 

(2) Periksa ikeberadaan iapi idan ipotensi 

iterjadinya ibencana ikebakaran. 

(3) Berdirilah idi itempat iterbuka ijauh idari 

igedung idan iinstalasi ilistrik idan iair. 

(4) Apabila idi iluar ibangunan idengan itebing idi 

isekeliling, ihindari idaerah iyang irawan 

ilongsor. 

2. Sikap iIlmiah 

Sikap i(attitude) iadalah iistilah iyang imencerminkan 

irasa isenang, itidak isenang iatau iperasaan ibiasa-biasa isaja 

i(netral) idari iseseorang iterhadap isesuatu. i“sesuatu” iitu ibisa 

ibenda, ikejadian, isituasi, iorang-orang iatau i kelompok iorang. 

isikap iilmiah iadalah isuatu ikeadaan idalam idiri iindividu iyang 

idisertai idengan iperasaan idan ialasan itertentu iuntuk 

imemberikan irespon iatau itanggapan iserta itingkah ilaku iyang 

ipositif iguna imemperoleh isuatu ifakta iberdasarkan iilmu 

ipengetahuan.16 

Sikap iilmiah iadalah isikap iyang idimiliki ioleh isiswa 

idalam ipembelajaran iIPA idisekolah iyang imeliputi ihasrat 

iingin itahu, imenghargai ikenyataan i(fakta idan idata), iingin 

imenerima iketidakpastian, irefleksi ikritis idan ihati-hati, itekun, 

                                                                
16

 iNila iRusmini, i„Strategi iGuru iDalam iMewujudkan iSikap iIlmiah iSiswa 

iPada iMuatan iIPA iKelas iIV iMI iNurul iIslam iSekar iBela iMataram iTahun 

iPelajaran i2019/2020,’ i(Mataram: iUin iMataram, i2020), ihal. i28. 
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ikreatif iuntuk ipenemuan ibaru, iberpikiran iterbuka, isensitif 

iterhadap ilingkungan isekitar, ibekerjasama idengan iorang ilain 

iterhadap ihasil ipembelajaran iIPA. isikap iilmiah itersebut 

iadalah: isikap imencintai ikebenaran iyang iobjektif, idan 

ibersikap iadil; imenyadari ibahwa ikebenaran iilmu itidak 

iabsolut; itidak ipercaya ipada itakhayul, iastrologi imaupun 

iuntung-untungan; iingin itahu ilebih ibanyak; itidak iberpikir 

isecara iprasangka; itidak ipercaya ibegitu isaja ipada i isuatu 

ikesimpulan itanpa iadanya ibukti-bukti iyang inyata; ioptimis, 

iteliti idan iberani imenyatakan ikesimpulan iyang imenurut 

ikeyakinan iilmiahnya iadalah ibenar.
17

 

Mahar iMarjono imengemukakan iempat isikap ipokok 

iyang iharus idikembangkan idalam iSains iyaitu, i“(a) icuriosity, 

i(b) iinventiveness, i(c) icritical ithinking, iand i(d) ipersistence”. 

iKeempat isikap iini isebenarnya itidak idapat idipisahkan iantara 

isatu idengan iyang ilainnya ikarena isalingmelengkapi. iSikap 

iingin itahu i(curiosity) imendorong iakan ipenemuan isesuatu 

iyang ibaru i(inventiveness) iyang idengan iberpikir ikritis 

i(critical ithinking) iakan imeneguhkan ipendirian 

i(persistence) idan i iberani iuntuk iberbeda ipendapat. 

iSedangkan, ioleh iAmerican iAssociation ifor iAdvancement iof 

iScience i(AAAS) imemberikan ipenekanan ipada iempat isikap 

iyang iperlu iuntuk itingkat isekolah idasar iyakni ihonesty 

                                                                
17

 iFian iRatnasari iSujati, i„Peningkatan iSikap iIlmiah iIpa iMelalui 

iPembelajaran iSaintifik iDengan iMedia iKonkret,’ i( iMalang: iUniversitas 

iMuhamadiyah iMalang, i2018), ihal. i20. 
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i(kejujuran), icuriosity i(keingintahuan), iopen iminded 

i(keterbukaan), idan iskepticism i(ketidak  ipercayaan).
18

 

 

a. Indikator Sikap Ilmiah 

Indikator sikap ilmiah menurut muslich dalam 

Suci terdapat 7 indikator yaitu sikap ingin tahu, sikap 

kritis, sikap terbuka, sikap objektif, sikap rela 

menghargai karya orang lain, sikap berani 

mempertahankan kebenaran, dan sikap menjangkau 

kedepan.19 Sedangkan menurut Winney Harlen terdapat 

sembilan indikator sikap ilmiah dianataranya: sikap 

ingin tahu, sikap inginmendapatkan sesuatu yang baru, 

sikap kerja sama, sikap tidak berputus asa, sikap tidak 

berperasangka buruk, sikap mawas diri, sikap 

bertanggung jawab, sikap berpikir bebas, dan sikap 

kedisiplinan diri.20  

Menurut suciarcy terdapat beberapa indkator 

dalam sikap ilmiah diantaranya, sebagai berikut: 

1) Rasa iingin itahu i 

                                                                
18Rafiuddin, iPenilaian iSikap iIlmiah iTerhadap iKeterampilan iProses 

iPada iPembelajaran iSains iSD, i(Sulawesi: iWordPress, i2012), ihal. i6. 
19

 Widya Syarifah Ulfa,‟ Mentradisikan Sikap Ilmiah dalam 

Pembelajaran Biologi.‟ Jurnal Biolokus, 1.1 (2018) hal. 4 
20

D.S Putra, Lumbantoruan Artha, dan Samosir, „ Deskripsi Sikap 

Siswa: Adopsi Sikap Ilmiah, Ketertarikan Memperbanyak Waktu Belajar 

Fisika Dan Ketertarikan Berkarir Di Bidang Fisika‟, Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, 8.2 (2019) hal. 91-100 
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Seorang iilmuan iharus iselalu imengajukan 

ipertanyaan itentang iberbagai ihal. ijika imenghadapi 

isuatu imasalah iyang ibaru idiketahuinya, iia iakan 

iberusaha iuntuk imengetahuinya idengan ibanyak 

imengajukan ipertanyaan itentang iobjek idan iperistiwa 

iyang iterjadi. iArtinya, iseorang iilmuan iharus 

imenggunakan ialat iinderanya isebanyak imungkin 

idalam imenyelidiki isuatu imasalah. iIa ijuga iharus 

iselalu ibersungguh-sungguh idan ibersemangat iuntuk 

imelakukan ipercobaan. 

2) iJujur i(objektif) i 

Seorang iilmuan imelihat isuatu iobjek 

isebagaimana iadanya. iIa ijuga iselalu iberusaha iuntuk 

imenjauhkan ibias ipribadi idan itidak iingin idikuasai 

ioleh ipikirannya isendiri. iSeorang iilmuan iharus 

imampu imelaporkan ihasil ipenelitiannya isecara ijujur 

i(objektif), idan imenyatakan iapa iadanya itanpa iego 

ipribadi. iJelasnya, iseorang iilmuan iharus imelaporkan 

ihasil ipenelitiannya isejujurnya. 

3) Terbuka i  

Seorang iilmuan iharus imemiliki ipandangan 

iyang isangat iluas, iterbuka, idan ibebas idari ipraduga. 

iharus iselalu ibersedia iuntuk imendengarkan ipendapat 

idan iargumentasi iorang ilain. iIlmuan iakan iselalu 

imenghargai isetiap igagasan ibaru iuntuk idiuji isebelum 
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iia imenerima iatau imenolaknya. iSeorang iilmuan itidak 

iakan imeremehkan igagasan ibaru ikarena iia iselalu 

ibersikap iterbuka iterhadap ipendapat iorang ilain. 

iSeorang iilmuan ijuga iakan iselalu ibersedia iuntuk 

imendengarkan iargumen iorang ilain, isekalipun 

ipendapat iitu iberbeda idengan iapa iyang isudah 

idiketahuinya. 

4) Toleran i 

Seorang iilmuan isiap ibersedia iuntuk imengakui 

ibahwa iorang ilain imempunyai ipengetahuan iyang 

ilebih ibanyak idan itidak iakan ipernah imerasa ibahwa 

idirinya ilebih ihebat. iKarena iitu, iseorang iilmuan isejati 

iakan imenerima ikebenaran iilmiah idari ipenemuan 

iorang ilain, idan itidak iakan imengakui ikarya iorang ilain 

isebagai ikaryanya. iDalam ihal imenambah 

ipengetahuan idan ikemauan iuntuk ibelajar idari iorang 

ilain, iseorang iilmuan iselalu ibersedia iuntuk 

imembandingkan ipendapatnya idengan ipendapat 

iorang ilain idan iia itidak iakan imemaksakan 

ipendapatnya ikepada iorang ilain. iIa ijuga ibersedia 

iuntuk imenghargai ikarya iorang ilain idengan icara 

imenyatakan iterima ikasih iatas iketerangan iorang 

ilaindan imenganggapnya isebagai ikarya iyang iorisinil. 
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5) Tekun  

Seorang iilmuan itidak iakan ipernah iberhenti 

iuntuk imelakukan iberbagai ipercobaan ihingga 

iselesai. iIa ijuga iselalu ibersedia iuntuk imengulangi 

ipercobaan iyang idilakukan iapabila ihasil iyang 

ididapatnya imasih imeragukannya. iIa itidak iakan 

ibosan iuntuk imelakukan i ipercobaan, idan itentang ihal-

hal iyang i iingin idiketahuinya, iia iakan ibekerja idengan 

isangat iteliti. 

6) Optimis 

Seorang iilmuan itidak iakan imengatakan ibahwa 

isesuatu itidak idapat idikerjakan idan idiselesaikan. 

iTetapi, iia iakan iselalu imempunyai iharapan idan iselalu i 

imengambil ikesempatan iuntuk imencoba idan 

imemikirkan isesuatu iyang ioleh iorang ilain idianggap 

itidak imungkin. 

7) Skeptis 

Seorang iilmuan iharus ibersikap ikritis iuntuk 

imenyimpulkan idata iyang idiperoleh idari ipercobaan 

iyang idilakukan idengan ibukti-bukti iyang ikuat. 

iDalam imembuat ikesimpulan idan imencari ikebenaran 

iapa iyang idilakukannya, iilmuan iakan imendahulukan 

isikap ihati-hati, iragu idan iskeptis. 
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8) Berani iBertanggung iJawab  

Seorang iilmuan iharus iberani imempertahankan 

ikebenaran, imembela ifakta iatas ihasil ipercobaan. iIa 

ijuga iakan iselalu imelawan isemua ikesalahan, 

ikepurapuraan, ipenipuan, isikap imunafik, idan ibatil 

iyang iakan imenghambat ikemajuannya. 

9) Bekerjasama  

Seorang iilmuan, ijika ipenelitian iyang iakan 

idilakukannya itidak imungkin iuntuk idikerjakan 

isendiri, iseorang iilmuan iharus imampu ibekerja isama 

idengan iorang ilain. iSeseorang ipeneliti ijuga iharus 

ibersikap iterbuka idan imau imenerima ipendapat iorang 

ilain iyang idianggap ilebih ibenar.
21

 

Berdasarkan iteori isikap iilmiah iyang idikembangkan 

ioleh ipara iahli, ipeneliti imenggunakan ibeberapa iindikator 

iyang idimuat idalam ipenelitian iterdahulu ioleh iKartini 

iyang isesuai idengan itahapan iperserta ididik idan imateri 

iyang idigunakan idalm ipenelitian iini. iMaka iindikator 

isikap iilmiah iyang idikaji idalam i penelitian  iini iseperti ipada 

iTabel i2.1 

 

 

 

 

                                                                
21

 iSuciarsy, i„Model iPembelajaran iGuided iDiscovery iUntuk 

iMeningkatkan iHasil iBelajar iDan iSikap iIlmiah iPeserta iDidik iPada iMata 

iPelajaran iFisika iKelas iXI‟, iJurnal iPendidikan iFisika iUniversitas 

iMuhammadiyah iMakassar, i2015. ihal. i32-35. 
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Tabel  i2.1 i 

Dimensi idan iIndikator iSikap iIlmiah i 

No. Dimensi Sub Indikator 

1. Sikap iingin itahu Mengetahui ilebih 

imendalam idan imeluas 

idari iapa iyang 

idipelajarinya, idilihat,dan 

ididengarnya. 

2. Tidak iputus iasa Memiliki ikeoptimisan, 

iberani, iserta itidak imudah 

imenyerah iuntuk 

imenyelesaikan 

ipercobaan iuntuk 

imendapatkan ihasil iyang 

idiinginkan. 

3. Jujur Berucap idan iberbuat 

isesuai ifakta, imengakui 

ikesalahan idan 

iberargument idengan 

ibenar. 

 i4. Bertanggung ijawab Memiliki irasa ikomitmen 

iyang ibesar idan ijuga iteguh 

ipendirian. 

5. Berkerja isama i Membantu idan 

imeringankan ibeban iatau 

imasalah iyang iada isecara 

ibersama idengan ianggota 

iyang ilainnya. 

 i i i i   i i i i i( iSumber: iKartini, i2019) i i 

3. Langkah iPelaksanaan iStrategi iPembelajaran iBerbasis 

iMasalah  

Pembelajaran iBerbasis iMasalah iadalah isuatu 

ipendekatan ipembelajaran iyang imenggunakan imasalah 

idunia inyata isebagai isuatu ikonteks ibagi ipeserta ididik iuntuk 

ibelajar itentang icara iberpikir ikritis idan iketerampilan 
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ipemecahan imasalah, iserta iuntuk imemperoleh ipengetahuan 

idan ikonsep iyang iesensial idari imateri ipelajaran. 

Menurut iArends idalam iJurnal iyang iditulis ioleh 

iFachrurazi iPembelajaran iBerbasis iMasalah imerupakan 

isuatu ipendekatan ipembelajaran idimana isiswa imengerjakan 

ipermasalahan iyang iautentik idengan imaksud iuntuk 

imenyusun ipengetahuan imereka isendiri, imengembangkan 

iinkuiri idan iketerampilan iberpikir, imengembangkan 

ikemandirian, idan ipercaya idiri. iHal isenada idiungkapkan i 

ipula ioleh iSuryadi iyang imenyatakan ibahwa ipembelajaran 

iberbasis imasalah i imerupakan isuatu istrategi iyang idimulai 

idengan i imenghadapkan isiswa ipada imasalah inyata iatau 

imasalah iyang idisimulasikan.
22

 i iDari ipenjelasan itersebut 

ipenting ibahawasanya istrategi ipembelajaran iberbasis 

imaslah imenjadi isalah isatu istrategi iyang idapat idigunakan 

idalam ipembelajaran imitigasi ibencana. i iMengingat idengan 

iadanya ipembelajaran imitigasi ibencana iini idapat 

imengeurangi itingkat iresiko iyang iditimbulkan idari isuatu 

ibencana. 

Bencana ialam iyang iterjadi iberdampak isangat 

ikompleks ibagi ikehidupan i imanusia ibaik idari isegi iekonomi, 

isosial idan ikesehatan ibahkan ibencana ialam iini 

imengakibatkan itimbulnya ikorban ijiwa, ikerusakan 

                                                                
22

 iFachrurazi, iPenerapan iPembelajaran iBerbasis iMasalah iUntuk 

iMeningkatkan iKemampuan iBerpikir iKritis iDan iKomunikasi iMatematis iSiswa 

iSekolah iDasar, iUPI, iEdisi i1, i i2011, ihal. i80 i i 
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ilingkungan, ikerugian iharta ibenda, idan idampak ipsikologis 

ibaik iitu idengan iorang i idewasa i imaupun ianak-anak. iSalah 

isatu icara iyang idapat idigunakan ibuat ipenanggulangan 

ibencana iyang iterjadi iyaitu idengan i imitigasi. iMitigasi 

imerupakan iupaya iyang idilakukan iuntuk imengurangi 

ibahaya isupaya ikerugian idapat idiperkecil. i 

Kegiatan imitigasi iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ikesiapan imasyarakat idan i ipengurangan i irisiko ibencana 

idalam ijangka iwaktu iyang ipanjang, imengurangi ijumlah 

ikorban, idan iditerapkan isemaksimal imungkinm iuntuk 

imeminimalisir idampak inegatif iyang iakan iterjadi idan 

isekolah i imerupakan itempat iyang itepat idalam imenangani 

ipermasalahan itentang ipentingnya ipembelajaran imitigasi 

ibencna. iMengingat isekolah imerupakan itempat iuntuk 

imendidik idan imeningkatkan ikemampuan ikognitif, iafektif 

idan ipsikomotorik iperserta ididik. iHal iSesuai idengan itujuan 

istrategi ipembelajaran iberbasis imasalah iadalah iuntuk 

imenumbuhkan isikap iilmiah, idari iberbagai ibentuk istrategi 

ipembelajaran iberbasis imasalah iyang idikemukakan ipara 

iahli, imaka isecara iumum istrategi ipembelajaran iberbasis 

imasalah ibisa idikakukan idengan ilangkah-langkah: 

Tabel i2.2 

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah  

No. Indikator  Tingkah Laku Guru 

1. 
Orientasi siswa 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 
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No. Indikator  Tingkah Laku Guru 

logistik yang dibutuhkan dan 

motivasi Perserta didik untuk 

terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah. 

2. 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

3. 

Membimbing 

pengalaman 

individu atau 

kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

4. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya . 

5. 

Mengahalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikaan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

 (Sumber: Arends, 2007) 

Berdasarkan  uraian di atas, strategi pembelajaran 

berbasis masalah yang digunakan di dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat Arends, yaitu orientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing pengalaman individu atau kelompok, 
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 

mengahalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

B. Kajian iPustaka i 

Penelitian iyang irelevan idengan ipenelitian iini idigunakan 

isebagai ilandasan iatau iacuan idalam imelakukan ipenelitian. 

iBerikut iini ipenelitian iyang irelevan iantara ilain.: 

Tabel i2.3 

Penelitian iTerdahulu 

NO 
Peneliti, iJudul 

idan iTahun 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Rizki Amalia, 

Kosim, 

Iwayan 

Gunada 

  

“Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

Berbantuan 

Simulasi PhET 

Terhadap 

Sikap Ilmiah 

dan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Fisika Peserta 

Didik” 

 

2022 

Analisis 

statistik yang 

digunakan 

yaitu uji t dan 

uji manova 

dengan hasil; 

(1) terdapat 

pengaruh 

model 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah 

berbantuan 

simulasi PhET 

terhadap sikap 

ilmiah (0,000 

< 0,050); (2) 

terdapat 

pengaruh 

model 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

1. 

Persamaan 

terhadap 

variabel 

penelitian 

sikap 

ilmiah. 

 

2. 

Penggunaa

n starategi 

pembelajar

an yang 

digunakan. 

 

 

 

1. 

Pengambila

n sampel 

penelitian 

dan lokasi 

pene litian. 

 

2. 

Penggunaan 

materi 

pembelajara

n yang 

berbeda. 
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NO 
Peneliti, iJudul 

idan iTahun 
Hasil Persamaan Perbedaan 

berbasis 

masalah 

berbantuan 

simulasi PhET 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

(0,04 < 0,050); 

dan (3) 

terdapat 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah 

berbantuan 

simulasi PhET 

terhadap sikap 

ilmiah dan 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

(0,000 < 

0,050). 

2. Baiq 

iHalimatuzzuhr

otulani, 

 

“peningkatan 

ikemampuan 

iberbicara 

idalam idiskusi 

idengan istrategi 

ipembejaran 

iberbasis 

imasalah ipada 

imata 

ipembelajaran 

Pembelajaran 

idengan 

imengunakan 

istrategi 

ipembelajaran 

iberbasis 

imasalah ilebih 

ibaik idari ipada 

imetode iyang 

ilainnya 

isehingga idapat 

imenigkatkan 

ikemampuan 

iberbicara 

1. IiVariabel 

ipenelitian 

iyaitu 

ipenggunaa

n istrategi 

ipembelajar

an iyang 

isama. 

 

2. 

iMengguna

kan imetode 

ipendekatan 

ikuantitatif. 

1. IValiabel 

ipenelitian 

iyaitu isikap 

iilmiah. 

 

2. iTerdapat 

iperbedaan 

iokasi idan 

isampel 

ipenelitian 

iyang 

iberbeda. 

 

3. iTerdapat 
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NO 
Peneliti, iJudul 

idan iTahun 
Hasil Persamaan Perbedaan 

ibahasa 

iindonedia 

ikelas iVI iSD 

iNegeri i2 

iSuralangga,” 

 

 i2020 

isiswa idalam 

idiskusi. iHasil 

ibelajar isiswa 

idari isetiap 

isiklus 

imengalami 

ipeningkatan. 

iSetelah 

imelakukan 

itindakan ipada 

isiklus iII, ihasil 

ievaluasi 

iketuntasan 

ibelajar iyang 

idicapai iadalah 

i88,24% 

imengalami 

ipeningkatan 

idari isiklus iI 

isebesar i11,77 

i%, 

imenunjukkan 

ibahwa ihasil 

ibelajar isiswa 

ipada isiklus iII 

itelah 

imemenuhi 

itarget idalam 

iKKM, isedang 

irata-rata idan 

ianalisis idata 

iaktivitas isiswa 

idiperoleh irata-

rata i16,44 

imengalami 

ipeningkatan 

iskor irata-rata 

idari isiklus iI 

 

 

imeteri 

ipelajaran 

iyang 

iberbeda. 
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NO 
Peneliti, iJudul 

idan iTahun 
Hasil Persamaan Perbedaan 

isebesar i4,37. 

3. Golda 

iNovatrasio 

iSauduran, iLois 

iOinike 

iTambunan, 

iYoel iOctobe 

iPurba, 

 

“Pengaruh 

iStrategi 

iPembelajaran 

iBerbasis 

iMasalah 

iTerhadap 

iKemampuan 

iPemecahan 

iMasalah 

iMahasiswa”, 

 

2022 

Hasil 

ipenelitian iyang 

idiperoleh irata-

rata isebesar 

i80,877 idan 

istandar ideviasi 

i9,448. imaka 

idapat 

idisimpulkan 

ihasil ipengujian 

ihipotesis 

imenunjukkan 

ibahwa iada 

ipengaruh 

istrategi i 

ipembelajaran i 

ipemecahan 

imasalah 

iterhadapkema

mpuan i 

ipemecahan i 

imasalah 

imatematika 

imahasiswa 

isebesar i78,65 

i%. 

1. iTerdapat 

ivariabel 

ipenelitian 

iyang isama 

iyaitu 

istrategi 

ipembelajar

an iberbasis 

imasalah. 

 

2. iTerdapat 

ipersaamaan 

itrknik 

ipengumpul

an idata. 

1. iTerhadap 

ilokasi idan 

isampel 

ipenelitian 

iyang 

iberbeda. 

 

2. 

iPenggunaan 

irencangan 

imetode 

ipenelitian 

iyang 

iberbeda 

iyaitu 

imenggunak

an ione- isho 

icaset istudy. i 

 

3. iTerdapat 

ipenggunaan 

imateri 

ipelajaran 

iyang 

iberbeda 

 

C. Kerangka iPikir 

Berdasarkan  ilandasan i iteori idan  ipermasalahan iyang itelah i 

idikemukakan idi iatas iselanjutnya idapat idisusun ikerangka 

iberpikir iyang i menghasilkan isuatu ihipotesis. iDimana ikerangka 

iberpikir imempunyai iarti isuatu ikonsep ipola ipemikiran idalam 
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irangka imemberikan i isuatu ijawaban iyang ibersifat isementara 

idalam ipermasalahan iyang itelah iditeliti. 

Keaktifan i iperserta ididik iselain idapat idikembangkan idengan 

iberbagai imacam istrategi i ipembelajaran, imelalui isikap iilmiah 

ijuga idapat imenjadikan i perserta ididik iaktif idalam i iproses ibelajar 

imengajar.Rendahnya isikap iilmiah idipengaruhi idengan ibeberapa 

ifaktor ibaik idari idalam imaupun idari iluar iperserta ididik. iUpaya 

imeningkatkan isikap iilmiah iperserta ididik idalam imata ipelajaran 

iIPA idapat idibantu idengan imenggunakan istrategi ipembelajaran. i 

Dalam ipembelajaran iIPA ipada isaat imenggunakan istrategi 

ipembelajaran idiharapkan idapat imelatih ikemampuan iperserta 

ididik iuntuk idapat ibelajar imandiri idan imemancing iperserta ididik 

iuntuk ilebih idapat imenggunakan iseluruh ikemampuannya iserta 

iagar itertarik idalam iproses ipembelajaran, isehingga iperserta ididik 

ilebih igiat ibelajar idan idapat imengikuti ipembelajaran iIPA idengan 

iaktif idan imenumbuhkan isikap iilmiah idalam idirinya. i 

Ada ilima iindikator isikap iilmiah iyang iakan iditeliti iantara 

ilain, imemiliki irasa iingin itahu, ijujur, ibertanggung ijawab, idan 

ibekerja isama i. iInstrument iyang idigunakan idalam iproses 

ipenelitian i iini i iadalah iangket isikap iilmiah ipeserta ididik. 

iPenjelasan i isecara i ijelas imengenai ipenelitian i imaka idapat idilihat 

idalam ikerangka iberpikir ipenelitian iini ipada iGambar i2.1 isebagai 

iberikut: 
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Gambar i2.1 

Kerangka iBerfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Rumusan iHipotesis 

Jawaban isementara iterhadap irumusan imasalah 

ipenelitian, idimana irumusan imasalah ipenelitian iini itelah 

idinyatakan idalam ibentuk ikalimat ipertanyaan, ipada ipenelitian 

iini ipenulis imengguanakan ihipotesis iasosiasif ijawaban 

isementara iterhadap irumusan imasalah iasosiasif iyaituyang 

imenanyakan ipengaruh ivariabel iX iterhadap ivariabel iY. iPenulis 

imengajukan ihipotesis i: 

 

 

Pembelajaran iMitigasi iBencana 

Penididk 
Perserta 

iDidik 

Strategi 

iPembelajaran 

Sikap iIlmiah 

Rasa iIngin 

iTahu Jujur 
Bertanggung 

Jawab 
Berkrjasama 

Tidak iPutus 

iAsa 
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1. Hipotesis iPertama i(Ha) i 

Terdapat ipengaruh isikap iilmiah isiswa ikelas iVII 

idalam ipembelajaran iIPA idi iSMPN i20 iKota iBengkulu iyang 

imenggunakan istrategi ipembelajaran iberbasis imasalah ipada 

imatri imitigasi ibencana. i 

2. Hipotesis iKedua i(H0) 

Tidak iterdapat ipengaruh isikap iilmiah isiswa ikelas 

iVII iyang imenggunakan istrategi ipembelajaran iberbasis 

imasalah ipada imateri imitigasi ibencana idi iSMPN i20 iKota 

iBengkulu. i 

Gambar i2.2 

Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran iMitigasi 

iBencana 

Strategi iPembelajaran 

iBerbasis iMasalah i(X) 
Sikap iIlmiah i(Y) 


